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ABSTRAK 

Penelitian ini didasarkan pada fenomena pengguna TikTok di Indonesia yang 

meningkat sehingga para content creator seperti Kevin Geraldi (@xeronav) harus 

membentuk personal branding yang kuat agar dapat mempertahankan 

eksistensinya di TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pembentukan personal branding yang dilakukan oleh Kevin Geraldi (@xeronav) 

sebagai politic content creator di TikTok. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teori Personal Branding oleh Peter Montoya yang terdiri dari delapan 

konsep yaitu spesialisasi, kepemimpinan, kepribadian, perbedaan, terlihat, 

kesatuan, keteguhan, dan niat baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kevin Geraldi mengimplementasikan delapan konsep 

personal branding oleh Peter Montoya. Delapan konsep tersebut dilakukan dengan 

memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan oleh TikTok. Terdapat dua dimensi yang 

menjadi keunggulan dalam pembentukan personal branding dari Kevin Geraldi, 

yaitu dimensi spesialisasi yang dimiliki oleh Kevin Geraldi pada bidang politik dan 

dimensi perbedaan berupa ciri khas penampilannya yang relevan dengan anak muda 

dan ciri khas gaya bicaranya yang tegas, frontal dan blak-blakan. Selain itu, Kevin 

menggunakan display name "Inspektur Nguyen" yang menjadi identitas unik agar 

menciptakan persepsi yang diinginkan dan mudah diingat.  

Kata kunci: Personal Branding, Content Creator, Politik, TikTok  
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ABSRACT 

This study is based on the phenomenon of increasing TikTok users in Indonesia, 

prompting content creators like Kevin Geraldi (@xeronav) to establish a strong 

personal branding to sustain the existences on TikTok. The study aims to find out 

how Kevin Geraldi (@xeronav) establish his personal branding as a politic content 

creator on TikTok. The theory used in this study is the Personal Branding theory by 

Peter Montoya which consists of eight concepts of specialization, leadership, 

personality, distinctiveness, visibility, unity, persistence, and goodwill. The method 

used in this research is descriptive qualitative with data collection techniques in 

this study are interviews, observation, and documentation studies. The results of 

this study indicate that Kevin Geraldi implements all eight concepts of personal 

branding by Peter Montoya, utilizing TikTok’s features. Two concepts highlight 

Kevin Geraldi’s personal branding, specialization in political content and 

distinctiveness through the relevant appearance to youth and an outspoken, 

forthright communication style. Kevin also uses teh display name “Inspektur 

Nguyen” as a unique identity to create desired perceptions and memorability.  

Keywords: Personal Branding, Content Creator, Politic, TikTok  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Personal branding adalah suatu upaya untuk membangun dan mengelola 

citra diri, baik itu dalam kehidupan pribadi maupun profesional. Personal branding 

bisa dijelaskan sebagai usaha seseorang untuk membangun sebutan yang 

diinginkannya (Haroen, 2014). Tujuan akhirnya adalah bagaimana orang lain  

memiliki pandangan atau persepsi positif yang dapat memunculkan kepercayaan 

dan tindakan lainnya. Menurut McNally, sebagaimana diungkapkan dalam 

(Haroen, 2014), brand dapat diartikan sebagai interaksi yang mencakup 

kepercayaan. Kepercayaan ini muncul ketika dua orang atau lebih yakin akan 

adanya keterkaitan dalam sistem nilai mereka. Nilai-nilai ini tidak hanya 

memengaruhi pemikiran, tetapi juga berdampak pada perilaku dan tindakan. 

Akibatnya, penilaian tersebut membentuk persepsi yang tertanam dalam pikiran 

orang lain. 

Personal branding adalah konsepsi atau gambaran yang timbul di benak 

seseorang yang mereka amati atau dengar terhadap perilaku seseorang. Membangun 

personal branding yang positif akan membentuk juga pandangan yang baik tentang 

seseorang di masyarakat. Dengan memiliki personal branding yang positif, 

seseorang dapat mendukung kesuksesannya terutama bagi seorang public figure 

yang berkarir di media sosial. Secara singkat, seorang public figure yang berhasil 

membentuk personal branding yang positif dan terlihat jelas oleh masyarakat akan 

lebih mudah mendapatkan dukungan dalam menyampaikan kontennya di media 

sosial.  



 

 

2 

Dukungan ini menjadi keuntungan signifikan untuk kesuksesan seorang 

public figure. Citra diri mereka memiliki dampak besar pada sejauh mana 

masyarakat memberikan dukungan, bukan hanya dalam kata-kata, tetapi juga dalam 

tindakan nyata. Salah satu media sosial yang digunakan oleh seorang public figure 

untuk berkarir adalah TikTok. 

TikTok merupakan media sosial yang digunakan untuk menonton dan 

mengunggah video-video berdurasi pendek. Aplikasi ini dilengkapi dengan video, 

musik, teks, filter dan fitur lainnya. TikTok berkembang untuk mencakup semua 

kalangan masyarakat agar dapat menggali pemikiran kreatif sebagai bentuk 

revolusi dalam konten. TikTok memungkinkan penggunanya untuk membuat dan 

berbagi konten video dengan sesama pengguna. Tiktok adalah suatu platform media 

sosial yang menyajikan efek khusus yang unik dan menarik, memungkinkan 

pembuatan video berdurasi pendek dengan kualitas yang mencolok, yang dapat 

dibagikan kepada pengguna lainnya (Putra, 2018). 

Dilansir dari We Are Social, pada bulan Oktober 2023 tercatat bahwa 

pengguna TikTok digunakan oleh 1,22 miliar orang di seluruh dunia. Berdasarkan 

negara, Amerika Serikat adalah negara dengan pengguna TikTok terbanyak, 

mencapai 143,4 juta pengguna. Sementara itu, Indonesia menempati peringkat 

kedua dalam jumlah pengguna mencapai total 106,5 juta pengguna. Selanjutnya, 

pada peringkat ketiga terdapat Brasil yang memiliki 94,96 juta pengguna, disusul 

oleh Meksiko dengan 68,89 juta pengguna. Pada peringkat selanjutnya, terdapat 

Vietnam dengan 62,61 juta pengguna, diikuti oleh Rusia dengan 59,12 juta, 

Pakistan dengan 48,12 juta, Filipina dengan 39,84 juta, dan Thailand dengan 38,08 

juta pengguna. Berada di posisi kesepuluh, Turki memiliki jumlah pengguna 

TikTok sebanyak 35,74 juta (Annur, 2023). 
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Gambar 1.1 Data 10 Negara dengan Jumlah Pengguna TikTok Terbanyak  

di Dunia 

(Sumber: Databoks diakses pada 03/12/2023) 

 

Melihat dari tingginya penggunaan TikTok di Indonesia, para content 

creator pun mempertimbangkan strategi yang tepat dalam membentuk branding 

agar dapat mengumpulkan audience yang tertarik pada konten yang diciptakan. 

Content creator adalah orang yang membuat konten orisinil untuk berbagi 

informasi yang tidak terbatas pada satu format konten. Sebagian besar content 

creator menggunakan TikTok untuk memberikan informasi atau pendidikan secara 

singkat. Pada umumnya content creator ingin mencapai target penonton dan 

audience tertentu dengan menciptakan konten berisi informasi yang berhubungan 

dengan hal-hal yang dikuasai dan disukai untuk menarik khalayak (Al, 2021).  

Banyaknya pengguna TikTok di Indonesia telah mendorong para content 

creator untuk menggunakan platform TikTok sebagai alat untuk membangun citra      

diri. Penting bagi para content creator untuk menyadari bahwa agar dapat menarik 

perhatian pengguna TikTok, mereka perlu beradaptasi dengan penggunaan media 
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sosial sebagai sarana interaksi. Proses membangun citra diri pada TikTok dapat 

dilakukan dengan cara menampilkan keunggulan kreativitas dan keunikan yang 

dimiliki oleh content creator dengan tujuan untuk memikat perhatian para 

pengguna TikTok. 

Banyak content creator yang mem-branding dirinya sebagai pakar dalam 

edukasi, fashion, olahraga, game maupun kecantikan. Namun berbeda dengan 

content creator muda Kevin Geraldi (@xeronav), yang sering membahas isu politik  

di mana content creator muda yang membahas isu politik masih relatif sedikit. 

Kevin Geraldi atau yang lebih dikenal sebagai Kevin Nguyen memiliki jumlah 

pengikut sebanyak 1,2 juta dengan jumlah suka sebanyak 78,8 juta per tanggal 29 

November 2023, angka yang tidak sedikit untuk akun seorang content creator yang 

membahas isu politik. 

 

Gambar 1.2 Akun TikTok @xeronav 

(Sumber: https://www.tiktok.com/@xeronav diakses pada 29/11/2023) 

 

Beberapa content creator yang juga membuat konten berupa pembahasan 

isu-isu politik yaitu Rian Fahardhi (@rianfahardhi) memiliki jumlah pengikut 1,6 

juta dan jumlah suka sebanyak 46,9 juta . Selain itu, ada Yudha Keling dengan 

jumlah pengikut 179,3k dan jumlah suka sebanyak 4,9 juta. 

https://www.tiktok.com/%40xeronav
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Gambar 1.3 Akun TikTok @rianfahardhi dan @yudhakeling 

(Sumber: https://www.tiktok.com/@rianfahardhi 

https://www.tiktok.com/@yudhakhel diakses pada 29/11/2023) 

 

Berdasarkan jumlah pengikut dan suka pada ketiga akun content creator 

tersebut, Kevin Geraldi lebih unggul dalam jumlah total suka dari Rian Fahardhi 

dan lebih unggul dalam jumlah pengikut maupun suka dari Yudha Keling. Artinya 

Kevin Geraldi berhasil membentuk personal branding dan mengumpulkan audience 

yang menyukai konten yang diunggah di akunnya. Banyaknya pengikut dan jumlah 

suka di TikTok Kevin Geraldi berasal dari kepiawaiannya dalam menggunakan 

platform tersebut. Dalam kontennya, Kevin Geraldi menyajikan informasi dengan 

cara yang menarik perhatian, terutama saat mengulas isu politik dengan gaya 

komunikasi yang berhasil memikat khalayak. Gaya komunikasi unik Kevin Geraldi  

dalam menguraikan isu politik terlihat tegas, cerdas, kritis, berkarisma, dan 

menarik. Ia menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan sumber informasinya 

senantiasa akurat, mempertimbangkan keberagaman pengetahuan dan wawasan 

yang dimilikinya. 

Beragamnya gaya berkomunikasi menciptakan variasi yang           berbeda dalam 

proses komunikasi. Perbedaan ini menjadi alasan mengapa seseorang dapat 

mengekspresikan perasaan, pengalaman, dan kebutuhannya kepada orang lain 

https://www.tiktok.com/%40rianfahardhi
https://www.tiktok.com/%40rianfahardhi
https://www.tiktok.com/%40yudhakhel
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dengan cara yang unik (Fitria & Manafe, 2022). 

Kevin Geraldi mampu menjelaskan isu politik tanpa ragu dan dengan penuh  

keyakinan, sehingga setiap pendapatnya mencerminkan pandangan generasi muda 

di Indonesia yang berkeinginan untuk menarik perhatian masyarakat. Kevin 

Nguyen termasuk dalam kategori pembuat konten yang berani, hal ini disebabkan 

oleh beberapa kali kontennya dihapus oleh pihak aplikasi TikTok. Kevin Nguyen 

merupakan salah satu pemuda yang gigih dalam memperjuangkan demokrasi, 

khususnya dalam kebebasan berekspresi. 

Sebagai seorang politic content creator, Kevin Geraldi juga seringkali 

membuka ladang diskusi untuk membangun komunikasi yang baik tanpa bersifat 

sombong kepada audience di TikTok baik melalui Zoom Meeting, Google Meet 

maupun siaran langsung di aplikasi TikTok. 

Gambar 1.4 merupakan salah satu contoh aktivitas yang dilakukan oleh 

Kevin Geraldi yaitu berdiskusi bersama audience TikTok miliknya. Sementara 

pada gambar 1.5 adalah salah satu contoh aktivitas diskusi terkait isu-isu politik 

maupun sosial melalui siaran langsung pada akun TikTok pribadi miliknya bersama 

para audience dan dapat disaksikan oleh seluruh pengguna TikTok.  

 

Gambar 1.4 Kevin Geraldi Melakukan Diskusi dengan Khalayak dari 

TikTok Melalui Google Meet 

(Sumber: https://youtu.be/8UBfn7rnSeM?si=JpeGWR4Hgw_YlY7e) 
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Gambar 1.5 Kevin Geraldi Melakukan Diskusi dengan audience di TikTok 

Melalui Live Streaming TikTok 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

Hadirnya Kevin Geraldi pemilik akun TikTok @xeronav sekaligus politic 

content creator yang memiliki kemampuan untuk berkomunikasi  dengan cara yang 

menarik dan relevan bagi generasi muda memiliki potensi besar untuk membangun 

pemahaman politik dan partisipasi anak muda dalam isu-isu politik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan indikasi-indikasi yang telah diuraikan dalam latar belakang di 

atas, maka dirumuskan masalah penelitian ini yaitu, bagaimana Pembentukan 

Personal Branding yang dilakukan oleh Kevin Geraldi (@xeronav) sebagai politic           

content creator melalui TikTok. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Pembentukan Personal Branding 

yang dilakukan oleh Kevin Geraldi (@xeronav) sebagai politic content creator 

melalui TikTok. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan merujuk pada tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, 

diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pembaca serta 

memberikan manfaat dalam dua aspek, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat 

secara praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi ilmiah pada bidang penelitian tentang pemanfaatan media sosial sebagai 

alat Personal Branding. Penulis juga berharap dapat menyumbangkan kontribusi 

yang lebih bervariasi dan inovatif dalam perkembangan pengetahuan, khususnya 

dalam disiplin Ilmu Komunikasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi sumber 

wawasan baru bagi para praktisi, sehingga dapat digunakan sebagai materi untuk 

evaluasi. Penulis juga berharap bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi pembaca, serta menjadi dasar dalam penerapan di lapangan.  
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